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Hepatoprotector Activity Test of Ethyl Acetate Fraction of Jackfruit Leaves 

(Artocarpus heterophyllus) in CCl4 Induced Wistar Male White Rats 

Venny Fatya Sahara 

080611817722068 

ABSTRACT 

Jackfruit leaf (Artocarpus heterophyllus) is a plant that is often used as a medicinal 

ingredient because it has a high content of secondary metabolites. Secondary 

metabolites that are thought to act as hepatoprotectors are flavonoids. This study 

aims to see the effect of the ethyl acetate fraction of jackfruit leaves on increasing 

levels of SGPT, SGOT, and ALP, as well as to determine the macroscopic and 

histopathological picture of the liver. This study used 30 male white wistar rats 

which were divided into 6 groups, consisting of normal group (suspension NaCMC 

0.5%), negative control (CCL4 1 ml/kgBW), positive control (suspension silymarin 

100 mg/kgBW), and test groups I, II, and III (suspension of the ethyl acetate fraction 

at doses of 125 mg/kgBW, 250 mg/kgBW, and 500 mg/kgBW). The results of the 

analysis of levels measurement showed that there was a significant difference 

(P<0.05) between the negative control group and the test groups I, II, III on the 

levels of SGPT and ALP and there was no significant difference (P>0.05) between 

the test group III and the positive control group for SGPT, SGOT, and ALP levels. 

The macroscopic picture shows the liver in accordance with the criteria of a normal 

liver except in negative controls. Meanwhile, the histopathological picture of the 

liver showed an improvement in the liver cell tissue. The ED50 value of the ethyl 

acetate fraction of jackfruit leaves was 48.69 mg/kgBW. Overall, the ethyl acetate 

fraction of jackfruit leaves can reduce the levels of SGPT, SGOT, and ALP and 

provide better macroscopic and histopathological results than the negative control 

group, but the use of the ethyl acetate fraction of jackfruit leaves at a dose of 500 

mg/kgBW gives the best results compared to other doses.   

 

Keywords: Artocarpus heteropyllus Lamk, Hepatoprotector, Jackfruit Leaf 

Ethyl Acetate Fraction, SGPT, SGOT, ALP 
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Uji Aktivitas Hepatoprotektor Fraksi Etil Asetat Daun Nangka (Artocarpus 

heterophyllus) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Diinduksi CCl4 

Venny Fatya Sahara 

080611817722068 

ABSTRAK 

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus) merupakan tanaman yang sering 

dijadikan sebagai bahan obat dikarenakan memiliki kandungan metabolit 

sekunder yang tinggi. Metabolit sekunder yang diduga berperan sebagai 

hepatoprotektor ialah flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

dari pemberian fraksi etil asetat daun nangka terhadap peningkatan kadar SGPT, 

SGOT, dan ALP, serta mengetahui gambaran makroskopik dan histopatologi 

organ hati. Penelitian ini digunakan 30 tikus putih jantan galur wistar yang terbagi 

menjadi 6 kelompok, terdiri dari kelompok normal (suspensi NaCMC 0,5%), 

kontrol negatif (CCL4 1 ml/kgBB), kontrol positif (suspensi silimarin 100 

mg/kgBB), dan kelompok uji I, II, dan III (suspensi fraksi etil asetat dosis 125 

mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB). Hasil analisis pengukuran kadar 

menunjukkan terdapat  perbedaan signifikan (P<0,05) antara kelompok kontrol 

negatif dan kelompok uji I, II, III terhadap kadar SGPT dan ALP serta tidak 

terdapat perbedaan signifikan (P>0,05) antara kelompok uji III dengan kontrol 

positif terhadap kadar SGPT, SGOT, dan ALP. Gambaran makroskopis 

menunjukkan organ hati sesuai dengan kriteria hati normal kecuali pada kontrol 

negatif. Sedangkan, gambaran histopatologi hati menunjukkan  adanya perbaikan 

terhadap jaringan sel hati. Nilai ED50 dari fraksi etil asetat daun nangka sebesar 

48,69 mg/kgBB. Secara keseluruhan, fraksi etil asetat daun nangka dapat 

menurunkan kadar SGPT, SGOT, dan ALP serta memberikan hasil gambaran 

makroskopis dan histopatologi yang lebih baik dibanding kelompok kontrol 

negatif, namun penggunaan fraksi etil asetat daun nangka dosis 500 mg/kgBB 

memberikan hasil terbaik dibandingkan dosis lainnya. 

 

Kata Kunci : Artocarpus heteropyllus Lamk, Hepatoprotektor, Fraksi Etil    

 Asetat Daun Nangka, SGPT, SGOT, ALP 
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DAFTAR SINGKATAN 

% EH  : Persen Efek Hepatoprotektor 

ALP  : Alkaline Phosphatase 

ALT   : Alanine Aminotransferase 

AST  : Aspartat Aminotransferase 

AlCl3  : Alumunium Chloride 

CCL4  : Carbon Tetrachloride 

ED50  : Effective Dose 50 

IFCC  : International Federation Of Chemical Chemistry 

ip  : Intraperitoneal 

KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 

NaCMC : Natrium Carboxy Methyl Celulose 

NAD  : Nikotinamide Adenine Dinukliotide  

NADH  : Nikotinamide Adenosin Dinukliotide Hydrogen 

PPM  : Part Per Milion 

ROS  : Reactive Oxygen Spesies 

SGOT  : Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase 

SGPT  : Serum Glutamic Piruvic Transaminase 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : Rasio intensitas sinar yang diserap terhadap sinar yang datang 

Aklimatisasi : Proses adaptasi lingkungan hewan uji agar diperoleh kondisi            

  lingkungan yang sama dengan yang sebelumnya 

Akut       : Penyakit yang timbul secara mendadak  

Degenerasi  : Suatu peristiwa terjadinya penurunan efektivitas atau fungsi  

  suatu sel akibat adanya perubahan fisika atau kimia 

Hepatoprotektor : Suatu zat atau senyawa yang dapat memberikan efek proteksi  

  pada organ hati 

Hepatosit : Sel hepar yang berbentuk polihedral yang memiliki inti pada  

  bagian tengahnya 

Hepatotoksik : Senyawa yang dapat menyebabkan kerusakan pada hati 

Homogen     : Sama; rata  

Intraperitoneal     : Penyuntikan suatu zat ke rongga peritoneum (rongga tubuh)  

      pada bagian sekat rongga perut 

Kariolisis : Hilangnya inti sel hepatosit akibat adanya kerusakan pada 

    hati  

Karioreksis : Pecahnya inti sel hepatosit akibat adanya kerusakan pada hati 

Kolestasis  : Gangguan pada aliran empedu biasanya berupa penyumbatan  

  empedu 

Makroskopik : Pengamatan menggunakan panca indra 

Nekrosis : Kematian sel akibat adanya gangguan pada organ yang  

  berkaitan 

Peradangan : Respon dari sistem pertahanan tubuh akibat adanya senyawa  

  toksik yang masuk 

Peroksidasi lipid : Proses pengikatan radikal bebas dengan lipid atau DNA sel  

  yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan bahkan 

 kematian sel 

Piknosis      : Inti sel yang mengkerut akibat adanya kerusakan hati dan  

  merupakan tahap awal dari nekrosis 

Radikal bebas : Molekul yang kehilangkan satu atom elektron sehingga bersifat  

  tidak stabil dan dapat berikatan dengan lipid pada membran sel  

      menyebabkan kerusakan hati 

Serum : Plasma darah yang tidak mengandung faktor pembekuan darah 

Signifikan : Drastis, pasti 

Simplisia  : Bahan alami dari tumbuhan yang telah dikeringkan dan dapat  

  digunakan sebagai bahan obat 

Sinusoid : Saluran pembuluh darah pada sel hepar yang dilapisi oleh  

  lapisan endotel 

Steatosis  : Perlemakan hati 

Suspensi  : Sediaan cair yang mengandung partikel padat tidak larut dan  

  terdispersi ke dalam fase cair 

Transaminase  : Enzim pada organ hati yang dapat mengkatalis transfer gugus  

  amino 

Vena sentralis : Pembuluh darah pada hati yang terletak pada bagian tengah  

  lobulus hati
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Penyakit hati termasuk penyakit yang memiliki prevalensi yang cukup 

tinggi sebagai penyebab morbiditas dan mortalitas di dunia. Menurut data WHO 

(World Health Organization) penyakit hepatitis menyerang penduduk dunia hampir 

2 milyar dengan 1,46 juta diantaranya mengalami kematian (WHO, 2013). Selain 

itu data Kemenkes (2013) menunjukkan penyakit hepatitis di Indonesia mengalami 

peningkatan 2 kali lipat lebih tinggi dari tahun 2007 dengan prevalensi sebesar 1,2% 

dari keseluruhan penduduk di Indonesia. Penyakit hati umumnya disebabkan oleh 

berbagai macam hal diantaranya agen infeksi (virus, bakteria, parasit), alkohol, 

obat-obatan, bahan kimia (Juliastuti et al., 2017). 

Salah satu obat hepatoprotektor yang berkembang adalah silimarin yang 

berasal dari tanaman Silybum marianum (Vargas-Mendoza, 2014). Pengobatan 

herbal diyakini lebih aman, mudah diperoleh, dan lebih ekonomis, sehingga terjadi 

peningkatan penggunaan obat-obat herbal serta mendorong para peneliti untuk 

melakukan riset obat-obatan baru yang berasal dari tanaman (El-Bakri et al., 2016). 

Berbagai macam tanaman obat dengan aktivitas hepatoprotektif telah 

dilaporkan oleh para peneliti. Namun, genus Artocarpus (Famili Moraceae - Famili 

Mulberry) mendapat perhatian ilmiah yang tinggi karena mengandung banyak 

metabolit sekunder yang aktif secara terapi sehingga banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional (Periyanayagam et al., 2013). Daun nangka (Artocarpus 

heteropyllus) tergolong tanaman dari  genus  Artocarpus yang umumnya biasa
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dimanfaatkan dalam berbagai pengobatan tradisional, diantaranya digunakan untuk 

meringankan gejala demam, penyakit bisul, luka, penyakit kulit, diuretik,  

hepatosis, gangguan oftalmik, dan antidiare (Prakash et al., 2013).  

Daun nangka diketahui memiliki kandungan flavonoid yang tinggi. 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit yang diduga berperan dalam aktivitas 

hepatoprotektor (Ojwang et al., 2017). Aktivitas senyawa flavonoid didasarkan atas 

kemampuannya dalam menetralkan radikal bebas melalui peristiwa donor atom 

hidrogen dari gugus hidroksil (OH) pada cincin aromatiknya (Juliastuti et al., 

2017). Berdasarkan hasil penelitian Ojwang et al. (2017), kandungan flavonoid 

pada ekstrak daun nangka lebih tinggi dibandingkan pada kulit batang nangka. 

Kandungan flavonoid dan fenolik pada ekstrak daun nangka sebesar 5,74 ± 0,68 

mg/g, sedangkan pada ekstrak kulit batang nangka sebesar 2,24 ± 0,67 mg/g dan 

23,59 ± 8,84 mg/g.  

Berdasarkan hasil penelitian Prakash et al. (2016), ekstrak metanol daun 

nangka (Artocarpus heteropyllus) dosis 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB terbukti 

memberikan efek hepatoprotektor. Hasil penelitian Juliastuti et al. (2017) dengan 

penggunaan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis) dosis 125 mg/kgBB, 250 

mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB juga menunjukan aktivitas hepatoprotektor yang 

ditandai dengan adanya penurunan nilai SGOT (serum glutamic piruvic 

transaminase), SGPT (serum glutamic oxaloacetic transaminase), dan ALP 

(Alkaline phosphatase). SGPT, SGOT, ALP merupakan enzim hati yang dapat 

mengalami peningkatan kadar apabila terjadi kerusakan hati atau sebagai biomarker 

penanda adanya kerusakan hati (Prakash et al., 2016). 



3 
 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian El-Bakri et al. (2016), karbon tetraklorida 

(CCl4) sering digunakan sebagai model eksperimental kerusakan hati. Hal ini 

dikarenakan sifat hepatotoksik yang tinggi dari CCl4 sehingga menyebabkan 

terjadinya kerusakan hati (Juliastuti et al., 2017). Hepatotoksisitas CCl4 disebabkan 

oleh reduksi produk dehalogenasi, seperti triklorometil (CCl3∙) dan triklorometil 

peroksil radikal (CCl3O2∙) yang dikatalis oleh enzim sitokrom p-450. Radikal- 

radikal ini sangat reaktif dan dapat mengikat protein dan lipid secara kovalen, 

sehingga menyebabkan peroksidasi lipid dan kerusakan hati (El-Bakri et al., 2016).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik ingin meneliti aktivitas 

hepatoprotektor dengan penggunaan fraksi etil asetat daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) pada dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB 

terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4 melalui pengukuran 

kadar SGPT, SGOT, ALP, pengamatan makroskopik dan histopatologi hati tikus. 

Penggunaan fraksi bertujuan untuk memisahkan berbagai komponen senyawa aktif 

dari ekstrak yang telah diperoleh sehingga yang tersisa hanya senyawa yang 

diinginkan dan memiliki efek terapi. Penggunaan fraksi etil asetat sebagai pelarut 

semi polar diharapkan dapat menarik metabolit flavonoid aglikon yang diketahui 

berpotensi dan bertanggung jawab terhadap efek hepatoprotektor. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh dari pemberian fraksi etil asetat daun nangka pada 

berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT, SGOT, ALP pada tikus putih 

jantan yang diinduksi CCl4?  
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2. Bagaimana pengaruh dari pemberian fraksi etil asetat daun nangka terhadap 

gambaran makroskopik dan histopatologi pada tikus putih jantan yang 

diinduksi CCl4?  

3. Berapakah dosis efektif (ED50) dari fraksi etil asetat daun nangka sebagai 

hepatoprotektor?  

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh dari pemberian fraksi etil asetat daun nangka pada 

berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT, SGOT, ALP pada tikus putih 

jantan yang diinduksi CCl4.  

2. Mengetahui pengaruh dari pemberian fraksi etil asetat daun nangka pada 

berbagai konsentrasi terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi 

pada tikus putih jantan yang diinduksi CCl4.  

3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari fraksi etil asetat daun nangka sebagai 

hepatoprotektor. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai  sumber informasi 

tentang pencarian obat hepatoprotektor dari alam. Selain itu, diharapkan juga dapat 

menambah wawasan ilmiah tentang khasiat daun nangka dan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan penelitian lebih lanjut sebagai obat hepatoprotektor 

alami. 
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